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Proses pembelajaran yang berlangsung sudah pasti memerlukan bahan 
ajar guna memudahkan guru mentransfer serta menyampaikan materi 
pelajaran. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan atau pra 
penelitian yang telah dilakukan di SMAN 9 Bandar Lampung 
didapatkan bahwa bahan ajar berupa buku paket yang saat ini 
digunakan memiliki bobot dan ukuran yang besar dan peserta didik 
memiliki kesulitan untuk mengingat materi pelajaran. Penelitian dan 
Pengembangan (R & D) ini bertujuan untuk mengembangkan bahan 
ajar berupa buku saku berbasis metode mnemonik akrostik pada mata 
pelajaran Biologi kelas XI SMA/MA sederajat dengan melihat segi 
pengembangan, kelayakan serta melihat respon peserta didik. 
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implement, dan Evaluation). 
Kelayakan produk terlihat dari persentase hasil validasi ketiga 
validator ahli yang menunjukkan kriteria ―sangat layak‖. Persentase 
dari validasi ahli mater sebesar 98,26%, validasi ahli media sebesar 
84,73%, dan validasi ahli bahasa sebesar 88,18%, serta persentase 
penilaian peserta didik sebagai responden sebesar 81,77% yang 
menunjukka kriteria ―sangat baik‖. Berdasarkan dari hasil penelitin 
dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 
berupa buku saku berbasis metode mnemonik akrostik pada mata 
pelajaran Biologi kelas XI SMA/MA sederajat sangat layak untuk 
digunakan sebagai bahan ajar. 
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           .........    
Artinya : “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
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A. Latar Belakang Masalah 
     Indonesia telah mengalami 10 kali perubahan kurikulum.
1
 Setiap 
kali kurikulum yang diganti pastilah menjadi lebih baik dari 
sebelumnya karena tujuannya adalah untuk menyempurnakan 
kurikulum sebelumnya dalam rangka menyesuaikan dengan tuntutan 
zaman agar hasil dari sebuah proses yang dinamakan pendidikan ini 
bisa bersaing di era globlisasi. 
     Sebuah proses yang didalamnya terdapat usaha seorang pendidik 
dalam mengembangkan potensi peserta didik melalui pembentukan 
karakter, kecerdasan, dan mengembangkan keterampilan peserta didik 
sesuai dengan bakat dan kebutuhan guna pencapaian tujuan disebut 
dengan pendidikan. Proses untuk mencapai tujuan pendidikan itu 
sendiri merupakan wujud dari proses keberhasilan yang diindikasikan 
dengan perubahan potensi peserta didik yang didalamnya mencakup 
perubahan dalam perkara keterampilan dan pengetahuan.
2
 
     Seiring dengan kebutuhan dan perkembangan zaman maka 
pendidikan semakin dituntut untuk bisa menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas, hal tersebut dapat dilakukan melalui 
pendidikan di sekolah. Sekolah adalah tempat berlangsungnya proses 
pendidikan formal, tempat mentransfer ilmu pengetahuan, 
pembentukan karakter, serta tempat menyelenggarakan kegiatan 
belajar mengajar. 
     Pendidikan merupakan hal yang sangat vital bagi manusia untuk 
dapat melangsungkan hidupnya, karena dengan pendidikan manusia 
tersebut menjadi manusia yang mandiri dan berdaya guna. Pendidikan 
juga merupakan sarana investasi sumber daya manusia. Keberhasilan 
                                                             
   1 Suciati Sudarisman, ―MEMAHAMI HAKIKAT DAN KARAKTERISTIK 
PEMBELAJARAN BIOLOGI DALAM UPAYA MENJAWAB TANTANGAN 
ABAD 21 SERTA OPTIMALISASI IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013,‖ 
Florea : Jurnal Biologi dan Pembelajarannya, 2015, 
https://doi.org/10.25273/florea.v2i1.403. 
  2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan 






pendidikan di suatu negara juga akan menentukan perkembangan 
negara tersebut guna menuju negara maju yang mandiri disegala 
bidang kehidupan. Salah satu indikasi pendidikan yang berhasil adalah 
dengan melihat lulusannya yaitu lulusan dengan individu yang cakap, 
terampil dan mandiri karena melalui proses belajar. Dalam Islam 
menuntut ilmu merupakan hal yang wajib dilakukan oleh setiap 
pemeluknya, bahkan persoalan pendidikan dan ilmu diatur dan 
dibahas dengan begitu serius dalam Islam serta menempatkan ilmu 
pada kedudukan yang luar biasa. Hal ini terbukti dengan banyaknya 
hadits yang berisikan tentang kemuliaan orang berilmu serta 
kewajiban muslim untuk menuntut ilmu, di dalam Al-Quran ayat yang 
menjelaskan tentang pentingnya menuntut ilmu, mempelajarinya serta 
menjadi orang yang berilmu salah satunya adalah Q.S. Al Mujadalah 
[58:11] yang berbunyi: 
                         
                         
                       
Artinya : ―Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu; "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan; "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman diantara mu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.‖ (Q.S. Al 
Mujadalah [58:11]). 
 
     Di dalam Tafsir Syeikh Muhammad Ghazali dijelaskan bahwa, 
Islam memposisikan seseorang berdasarkan dengan tingkat keimanan 






telah dewasa dan berilmu untuk mengisi barisan shalat di samping 
Rasulullah SAW. Kemudian Allah SWT akan meninggikan derajat 




     Berdasarkan ayat tersebut, Allah SWT memberikan tempat yang 
istimewa serta keutamaan untuk orang-orang yang beriman dan orang-
orang yang memiliki ilmu pengetahuan. Dalam ayat tersebut juga 
Allah SWT memerintahkan umatNya untuk pergi ke majelis ilmu 
yang termasuk didalamnya adalah sekolah dan apabila kita sebagai 
umatNya berbondong-bondong pergi ke majelis ilmu untuk menuntut 
ilmu semata-mata karena Allah SWT, untuk beriman dan beribadah 
kepada Allah SWT maka Allah SWT akan menaikkan derajatnya. 
Dalam majelis ilmu tersebut akan berlangsung sebuah proses 
pendidikan yaitu belajar mengajar yang mana proses tersebut dimulai 
dari tahap dasar seperti membaca. Hal ini dijelaskan dalam kalam 
Allah SWT pada Q.S. Al-Alaq [96:1-5] yang berbunyi: 
                               
                                
Artinya: ―1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan.; 2. Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah.; 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
pemurah,; 4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran 
kalam.; 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.‖ (Q.S. Al-Alaq [96:1-5]) 
 
     Seperti yang tertulis didalam buku Tafsir Al Maragi, bahwa Allah 
yaitu Zat Yang Menciptakan makhluk mampu membuat hamba-Nya 
untuk bisa membaca, sekalipun sebelumnya tidak pernah belajar untuk 
membaca, sebagaimana yang telah ditunjukkan kepada Nabi 
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Muhamad SAW. Allah SWT menciptakan manusia dari segumpal 
darah serta memberikan bekal berupa kemampuan untuk berfikir, 
kemudian Allah SWT memerintahkan untuk membaca secara 
berulang-ulang karena membaca tidak akan mampu diserap kedalam 
jiwa dan pikiran melainkan dengan membaca secara berulang-ulang. 
Allah SWT menciptakan pena sebagai alat komunikasi dan 
memberikan penjelasan serta pengajaran. Allah SWT mengajarkan 
manusia ilmu yang paling utama, yaitu manulis dan menganugerahkan 
ilmu pengetahuan yang sebelumnya tidak mengetahui apa-apa.
4
 
     Sesuai dengan apa yang tertulis pada Q.S. Al-Alaq ayat 5 yang 
juga diperjelas pada Q.S. Al-Baqarah ayat 32 yang berbunyi: 
                              
Artinya 
: 
“mereka menjawab: “Maha suci Engkau, tidak ada yang 
kami ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada 
kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui 
lagi Maha Bijaksana” (Q.S. Al-Baqarah [2:32]) 
 
     Menuntut ilmu memang suatu kewajiban bagi setiap manusia. 
Dalam Islam, manusia yang memiliki ilmu itu dimuliakan dan 
memiliki posisi yang istimewa di sisi Allah SWT, hal ini dikarenakan 
ilmu merupakan penerang jalan kehidupan manusia di dunia dan 
akhirat kelak. 
     Proses menuntut ilmu disebut dengan pembelajaran. Pembelajaran 
adalah suatu proses yang di dalamnya terdapat perbuatan yang 
bertujuan untuk merubah pola pikir, tingkah laku, serta performa 
peserta didik untuk dipertahankan atau ditingkatkan levelnya.
5
 Yang 
terlibat dalam proses pembelajaran meliputi tiga unsur utama, yaitu 
pengirim pesan (pendidik), penerima pesan (peserta didik) serta pesan 
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yang disampakan itu sendiri yaitu materi pembelajaran.
6
 Materi 
pembelajaran dikemas dalam bentuk cetak maupun soft file yang 
disebut dengan sumber belajar. Sumber belajar berisikan segala 
sesuatu yang memudahkan peserta didik untuk memperoleh informasi, 
ilmu pengetahuan, pengalaman, serta keterampilan dalam proses 
pembelajaran. Ketiga unsur tersebut haruslah sesuai dengan standar 
proses pendidikan yang telah ditetapkan, hal ini dimaksudkan agar 
tujuan dari pembelajaran tercapai. Pencapaian tujuan pembelajaran 
dapat dilihat dari perkembangan kognitif peserta didik yang salah 
satunya merupakan kemampuan peserta didik untuk mengingat materi 
pembelajaran. 
     Mengingat adalah suatu kemampuan memori untuk memanggil 
kembali sebuah informasi yang pernah dipelajari atau diketahui. 
Kesanggupan mengingat memiliki keterkaitan dengan proses 
pemahaman konsep materi pembelajaran, apabila peserta didik 
memiliki pemahaman konsep yang rendah maka akan mempengaruhi 
peserta didik tersebut dalam memahami serta mengingat materi.
7
 
Memori manusia memiliki jenis berdasarkan penyimpanannya, yaitu 
memori jangka pendek (Short Term Memory), dan memori jangka 
panjang (Long Term Memory). Informasi yang diterima dari indera 
manusia baik itu secara visual melalui mata, pendengaran melalui 
telinga, bau melalui hidung, rasa melalui lidah, dan rabaan melalui 
kulit akan ditransfer kedalam memori jangka pendek, namun memori 
jangka pendek hanya menyimpan informasi selama 30 detik saja. 
Setelah berada di dalam memori jangka pendek maka informasi 
tersebut akan di simpan di dalam memori jangka panjang apabila 
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informasi tersebut diproses dengan pengulangan dan akan hilang jika 
tidak terjadi proses pengulangan dan tertimpah dengan informasi lain.
8
 
     Dalam proses pembelajaran penggunaan bahan ajar adalah suatu 
keharusan, karena materi pelajaran yang akan disampaikan dari guru 
ke peserta didik terangkum didalam bahan ajar. Bahan ajar yang 
umum dan sering digunakan adalah berupa buku teks atau modul yang 
mempunyai ciri khas berupa banyak terdapat tulisan atau penjabaran 
materi yang panjang sehingga mengakibatkan peserta didik bosan dan 
kurang termotivasi untuk belajar.
9
 Hal seperti ini membuat daya ingat 
terhadap materi pelajaranpun terganggu, terlebih dalam mata pelajaran 
Biologi yang notabene memiliki banyak sekali materi yang 
memerlukan ingatan. 
     Biologi adalah ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup. 
Biologi merupakan salah satu mata pelajaran pada sekolah tingkat 
menengah yang didalamnya banyak berisikan materi yang 
membutuhkan pemahaman konsep dan ingatan yang cukup tinggi 
karena banyak menggunakan nama-nama latin. Ditinjau dari aspek 
materinya, pelajaran Biologi memiliki karakteristik materi yang 
berbeda dengan ilmu sains lain. Biologi mengkaji tentang makhluk 
hidup, lingkungan dan hubungan antara keduanya. Materi Biologi 
tidak hanya berhubungan dengan fakta-fakta ilmiah tentang fenomena 
alam yang konkret saja, tetapi juga berkaitan dengan objek yang 
abstrak seperti sistem hormonal, sistem koordinasi, metabolisme 
kimiawi di dalam tubuh, dan lain-lain. Sifat obyek materi yang 
dipelajari dalam ilmu Biologi sangat beraneka ragam baik ditinjau dari 
ukurannya (makroskopis dan mikroskopis), bahasa (penggunaan 
bahasa latin dalam penamaan ilmiah), keterjangkauannya (ekosistem 
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sawah, padang pasir, bioma, biosfer, dan lain-lain), keamanannya 
(virus atau bakteri yang bersifat patogen), dan lain sebagainya.
10
 
     International Coucil of Associations for Science Education /ICASE 
(2008) menyatakan bahwa literasi sains yang memadai penting untuk 
dimiliki oleh peserta didik, hal ini bertujuan agar peserta didik mampu 
hidup secara produktif dan mendapatkan kualitas hidup yang baik 
seperti tujuan pendidikan sains. Peran sains khususnya Biologi bagi 
kehidupan masa depan bangsa sangatlah strategis, terutama untuk 
menyiapkan peserta didik yang memiliki masa depan yang kreatif, 
kompetitif, kritis, dan mampu memecahkan masalah dan berani 
mengambil keputusan secara cepat dan tepat, sehingga mampu 
bertahan hidup secara produktif di dalam derasnya gelombang 
persaingan global yang penuh akan peluang dan juga tantangan.
11
 
Oleh sebab itu mempelajari Biologi dengan baik dan benar serta 
menggunakan teknik-teknik yang tepat akan menghasilkan sumber 
daya yang memiliki daya saing global. 
     Belajar dengan mengunakan metode hafalan merupakan momok 
bagi sebagian peserta didik, karena dianggap sulit dan membosankan. 
Dikatakan sulit karena belajar dengan menghafal berarti melibatkan 
banyak sekali materi pembelajaran yang harus diingat dan 
membosankan karena pada umumnya pembelajaran dengan metode 
hafalan dilakukan secara monoton atau itu-itu saja. Karena peserta 
didik sudah menganggap metode mengingat sulit dan membosankan 




     Mempelajari Biologi idealnya bukan dengan menghafal, melainkan 
melalui serangkaian proses ilmiah. Namun, ingatan (memory) tetap 
dibutuhkan karena menghafal dan mengingat adalah dua hal yang 
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berbeda namun saling berhubungan. Ingatan (memory) merupakan 
tempat untuk menyimpan data atau informasi di dalam otak manusia, 
sedangkan menghafal adalah suatu upaya untuk bisa mengingat 
sesuatu. Jika terdapat kecenderungan menghafal untuk mempelajari 
Biologi maka itu karena guru membelajarkan Biologi secara teoritis 
atau tekstual. Menurut Wening (2014), pembelajaran semacam itu 
memiliki kelemahan, karena penyimpanan ingatan dipengaruhi oleh 
waktu. Kemungkinan hilangnya ingatan seseorang yang 
memperolehnya dari proses menghafal adalah: 1 hari (46%), 1 minggu 
(65%), 2 minggu (79%), 2 bulan (83%).
13
 
     Oleh karena itu, untuk membuat peserta didik mudah untuk 
mengingat materi pelajaran Biologi maka diperlukan suatu teknik 
mengingat yang tepat. Teknik mengingat itu adalah mnemonic. 
Mnemonic merupakan teknik yang teruji secara ilmiah tentang prinsip-
prinsip memori.
14
 Teknik mnemonic cocok digunakan dalam pelajaran 
Biologi, mengingat banyaknya materi pelajaran Biologi yang 
memerlukan ingatan, maka dengan teknik mnemonic ini dapat 
membantu kinerja ingatan dengan menggunakan prinsip-prinsip 
penyandian memori jangka panjang. Selain itu, menggunakan teknik 
mnemonic dalam proses belajar mengajar juga akan menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan dan tidak monoton, karena teknik 
mnemonic menggunakan penyandian-penyandian yang beragam. 
     Penggunaan buku saku sebagai alat untuk mengemas materi 
pelajaran Biologi menggunakan teknik mnemonic adalah sebagai 
bentuk kepraktisan. Buku saku merupakan buku yang menyerupai 
modul, memiliki ukuran yang kecil, bisa disimpan di dalam saku, 
mudah dibawa kemanapun, serta dapat digunakan dan dipelajari 
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 Buku saku merupakan salah satu bentuk dari 
buku teks dan bahan ajar. Buku teks sangatlah penting dalam proses 
pembelajaran, karena buku teks merupakan perangkat dasar dalam 
proses belajar mengajar. 
     Berdasarkan pemaparan diatas, maka dilakukan observasi atau pra-
penelitian pada tanggal 26 Maret 2019 sampai dengan tanggal 29 
Maret 2019 yang dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 
9 Bandar Lampung yang beralamat di Jalan Panglima Polim, Bandar 
Lampung, dengan responden peserta didik kelas XI MIA dan dua 
orang guru mata pelajaran Biologi yang mengajar di kelas XI tentang 
bahan ajar, teknik mengingat materi pelajaran dan standar nasional 
pendidikan dan ditemukan beberapa permasalahan. 
     Hasil dari pra-penelitian di SMA Negeri 9 Bandar Lampung 
diperoleh informasi berdasarkan angket yang disebar ke responden 
yaitu, angket analisis kebutuhan, angket standar nasional pendidikan, 
dan lembar wawancara yang ditujukan kepada guru. 
     Hasil dari angket standar nasional pendidikan yang disebar ke dua 
orang guru mata pelajaran Biologi yaitu ibu Erzi Fauzi dan ibu Raheni 
Purwanti, didapatkan informasi bahwa peserta didik di sekolah 
tersebut memiliki hasil belajar yang baik. Hal ini terlihat dari capaian 
keterampilan peserta didik yang baik, kemahiran peserta didik dalam 
menggunakan berbagai sumber informasi dalam belajar serta 
permasalahan sikap siswa yang nyaris tidak ada masalah. Selain itu, 




     Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru 
mata pelajaran Biologi yaitu ibu Erzi Fauzi dan ibu Raheni Purwanti 
dan berpedoman dengan lembar wawancara yang telah disiapkan 
didapatkan informasi bahwa keduanya selalu menggunakan bahan ajar 
dalam proses belajar mengajar. Bahan ajar yang paling sering 
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digunakan adalah buku paket dan LKS. Pemberian teknik mengingat 
materi dengan cepat juga dilakukan oleh keduanya dengan membuat 
singkatan atau jembatan keledai. Namun peserta didik masih 
mengalami kesulitan untuk membuat singkatan tersebut, sehingga 
diperlukan adanya buku saku berbasis metode mnemonic akrostik 




     Hasil dari angket analisis kebutuhan yang disebar ke peserta didik 
yang terpilih sebagai responden, didapatkan informasi bahwa dalam 
proses pembelajaran, guru selama ini menggunakan bahan ajar berupa 
buku cetak, LKS dan modul. Belum ada bahan ajar berupa buku saku 
yang digunakan di SMA Negeri 9 Bandar Lampung, buku saku yang 
dipergunakan di sekolah tersebut adalah buku saku tata tertib sekolah 
dan buku saku Pramuka. Buku cetak, LKS, dan modul memiliki 
beberapa kekurangan dari segi fisik, yaitu memiliki ukuran yang besar 
dan tebal sehingga memiliki bobot yang berat. Hal ini membuat 
peserta didik kesulitan dan malas untuk membawanya karena dinilai 
kurang efisien dalam segi ukuran dan bobot. 
     Informasi kedua yang diperoleh dari pra-penelitian yang telah 
dilakukan adalah mengenai teknik mengingat materi pelajaran. 
Terdapat tiga jenis jawaban yang didapat berdasarkan angket yang 
disebar. Jawaban pertama yaitu peserta didik belum memiliki teknik 
mengingat materi pelajaran yang tepat, mereka masih menggunakan 
cara menghafal yang monoton. Jawaban kedua adalah peserta didik 
sudah memiliki teknik mengingat materi pelajaran yang mereka 
dapatkan dari tempat bimbel di salah satu lembaga bimbel, dan teknik 
itu mereka sebut dengan  teknik the king. Jawaban yang ketiga adalah 
peserta didik sudah memiliki teknik mengingat materi pelajaran yang 
mereka dapatkan dari guru tertentu, karena tidak semua guru 
memberikan teknik mengingat untuk peserta didiknya, teknik tersebut 
adalah jembatan keledai yang mana jembatan keledai adalah nama lain 
dari teknik mnemonic. 
                                                             






     Dari setiap angket yang disebar ke responden 100% jawaban 
mereka menginginkan adanya bahan ajar berupa buku saku. Hal ini 
dikarenakan buku saku dinilai sangat efisien sebab memiliki ukuran 
yang kecil, bisa disimpan di dalam saku serta digunakan dimana saja 
dan kapan saja saat diperlukan. Terlebih lagi responden menginginkan 
adanya buku saku yang berisikan teknik mengingat materi pelajaran 
dengan mudah yaitu teknik mnemonic. Dengan demikian peneliti 
ingin mengembangkan bahan ajar berupa buku saku berbasis metode 
mnemonic akrostik pada mata pelajaran Biologi. 
     Bahan ajar berupa buku saku berbasis metode mnemonic akrostik 
yang dikembangkan ini diharapkan dapat menunjang proses 
pembelajaran, dapat membantu peserta didik dalam mengingat materi 
pembelajaran, dan dapat digunakan dimana saja dan kapan saja 
sebagai bahan ajar mandiri. Belajar secara mandiri bukan berarti 
belajar dengan mengasingkan diri dari orang lain, melainkan belajar 
dengan tidak mengandalkan orang lain dalam proses pembelajaran. 
     Kelebihan dari bahan ajar berupa buku saku berbasis metode 
mnemonic akrostik yaitu dari segi ukuran buku saku memiliki 
keunggulan karena ukurannya yang kecil sehingga memudahkan 
untuk disimpan dan dibawa kemana-mana serta mudah digunakan 
dimanapun. Metode mnemonic akrostik yang digunakan dalam buku 
saku ini memiliki banyak keuntungan karena akan memudahkan 
peserta didik untuk mengingat materi pelajaran Biologi yang memang 
memerlukan daya ingat yang lebih. Keuntungan dari mengingat 
dengan menggunakan teknik mnemonic akrostik adalah dapat 
mengingat dengan waktu yang lebih singkat, serta ingatan tersebut 
akan tersimpan dalam ingatan jangka panjang atau long term memory. 
Hal ini dikarenakan metode mnemonic akrostik menggunakan 




     Teknik mnemonic akrostik yang dengan strateginya membantu 
kinerja ingatan dengan menggunakan prinsip-prinsip penyandian 
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memori jangka panjang sehingga pemrosesan informasi berjalan 
dengan optimal dan informasi berupa materi pelajaran dapat diingat 
dengan baik maka bukan tidak mungkin akan meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
     Dari hasil pra-penelitian dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
membutuhkan bahan ajar berupa buku saku berbasis metode 
mnemonic akrostik yang penggunaannya lebih efisien jika 
dibandingkan dengan bahan ajar lainnya yang sudah ada serta dapat 
membantu peserta didik mengingat materi pelajaran Biologi dengan 
mudah dengan jangka waktu ingatan yang tersimpan lama atau 
tersimpan di dalam memori jangka panjang (long term memory). 
Materi yang akan disajikan dalam buku saku ini adalah materi 
pelajaran Biologi dalam satu semester, yaitu semester ganjil kelas XI 
Sekolah Menengah Atas (SMA). Dengan demikian, peneliti akan 
mengembangkan bahan ajar berupa buku saku berbasis metode 
mnemonic akrostik pada mata pelajaran Biologi dengan judul 
penelitian “Pengembangan Buku Saku Berbasis Metode Mnemonic 
Akrostik Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMA/MA”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
     Sebelum dilakukan pengembangan buku saku berbasis metode 
mnemonik akrostik sebagai alternatif bahan ajar, maka perlu 
dilakukan rekognisi permasalahan terkait dengan kekurangan pada 
pembelajaran Biologi. Diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Sekolah hanya menggunakan bahan ajar berupa buku paket 
dan modul. 
2. Buku paket yang selama ini dipergunakan untuk proses 
pembelajaran Biologi kurang praktis. 
3. Materi pelajaran Biologi memerlukan banyak ingatan. 
4. Pembelajaran dengan metode mnemonik akrostik yang 
teraplikasikan dalam buku saku belum pernah 






5. Penggunaan bahan ajar berupa buku saku berbasis metode 
mnemonik akrostik masih belum digunakan di sekolah. 
6. Pentingnya bahan ajar mandiri peserta didik untuk 
meningkatkan budaya belajar. 
7. Belum adanya buku saku berbasis metode mnemonik akrostik 
pada mata pelajaran Biologi kelas XI SMA/MA sederajat. 
 
C. Pembatasan Masalah 
     Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi 
masalah sebagai fokus penelitian, yaitu: 
1. Penelitian mengembangkan bahan ajar berupa buku saku 
berbasis metode mnemonik akrostik pada mata pelajaran 
Biologi kelas XI SMA/MA semester ganjil. 
2. Kevalidan ditentukan dari penlaian validator, yaitu dosen ahli 
materi, media dan bahasa, serta validator pengguna yaitu guru 
Biologi yang berasal dari sekolah yang digunakan sebagai 
tempat penelitian. 
3. Kepraktisan ditentukan dari respon peserta didik. 
 
D. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ditentukan maka 
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pengembangan Buku Saku Berbasis Metode 
Mnemonic Akrostik Pada Mata Pelajaran Biologi kelas XI 
Sekolah Menengah Atas (SMA)? 
2. Bagaimana kelayakan dari Buku Saku Berbasis Metode 
Mnemonic Akrostik Pada Mata Pelajaran Biologi kelas XI 
Sekolah Menengah Atas (SMA)? 
3. Bagaimana respon peserta didik terhadap Buku Saku Berbasis 






E. Tujuan Penelitian 
     Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah: 
1. Mengembangkan buku saku berbasis metode mnemonik 
akrostik pada mata pelajaran Biologi kelas XI Sekolah 
Menengah Atas (SMA). 
2. Mengetahui kelayakan Buku Saku Berbasis Metode 
Mnemonic Akrostik Pada Mata Pelajaran Biologi kelas XI 
Sekolah Menengah Atas (SMA). 
3. Mengetahui respon peserta didik terhadap Buku Saku 
Berbasis Metode Mnemonic Akrostik Pada Mata Pelajaran 
Biologi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
     Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 
diantaranya kepada: 
1. Bagi peserta didik 
a. Memudahkan mengingat materi pelajaran dengan cepat. 
b. Membuat ingatan terhadap materi pelajaran tersimpan 
dalam memori jangka panjang (long term memory). 
c. Memudahkan peserta didik untuk menggunakan buku teks 
karena buku saku yang sifatnya efisien. 
2. Bagi Guru 
a. Memberikan alternatif bahan ajar kepada guru untuk 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 
b. Membangun kominikasi yang efektif sehingga tercipta 
pembelajaran yang baik. 
3. Bagi Peneliti 
a. Sebagai sarana penambah pengalaman, wawasan, serta 
pengetahuan terkhusus tentang pengembangan bahan ajar 





A. Bahan Ajar 
1. Pengertian bahan ajar 
     Depdiknas menyatakan, bahan ajar memiliki arti sebagai 
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu tenaga 
kependidikan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
19
 
Bahan ajar merupakan bahan atau meteri pelajaran yang 
disusun secara lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-
prinsip pembelajaran yang digunakan guru dan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 
2. Bentuk bahan ajar 
     Bahan ajar memiliki berbagai macam bentuk, menurut 




1. Audio visual (video/film, VCD) 
2. Visual (foto, gambar, model/maket) 
3. Audio (radio, kaset, CD audio) 
4. Multimedia (CD interaktif, computer based, internet) 
5. Bahan cetak (handout, buku teks, LKPD, brosur, 
modul, leaflet, buku saku)       
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
B. Buku Saku 
1. Pengertian buku saku 
Buku merupakan sebuah benda yang di dalamnya 
mengandung informasi mengenai masa lalu, masa 
sekarang, dan kemungkinan masa yang akan datang 
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sehingga dapat menambah luas wawasan yang 
membacanya, selain itu buku juga dapat menjadi sumber 
inspirasi guna memperoleh gagasan baru. Buku ialah 
salah satu dari beberapa jenis bahan ajar cetak. Buku juga 
ada yang berisikan ilmu pengetahuan, seni, tekhnologi 
yang bermanfaat dan dapat meningkatkan kemampuan 
untuk lebih berkualitas bagi yang membacanya. Tidak 
hanya hal yang postif saja informasi yang tertuang di 
dalam sebuah buku, namun juga dapat berisikan 
informasi yang bersifat mempropaganda atau 
memprovokasi yang dapat mempengaruhi emosi negatif 
pembacanya. 
Pengertian buku yang dijelaskan dalam 
Ensiklopedia Indonesia, diartikan dalam makna yang luas 
yaitu mencakup semua tulisan dan gambar yang ditulis 
dan dilukis di atas segala macam lembaran lontar, 
perkamen, papirus, dan kertas dengan berbagai macam 
bentuk, yaitu berupa gulungan, dijilid, dilubangi, atau 
diikat yang pada bagian depan dan belakangnya dilapisi 
dengan kulit, kayu, kain atau karton.
21
 
Menurut Andriese, dkk memaparkan pengertian 
buku dengan lebih sederhana menurutnya buku adalah 
informasi yang tercetak di atas kertas yang kemudian 
dijilid dengan satu kesatuan. UNESCO (1964) seperti 
halnya dengan yang dikutip oleh Andiese dkk, 
mengartikan buku sebagai publikasi tercetak, tidak 




Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa buku merupakan kumpulan dari 
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lembaran kertas yang dijilid dan berisikan informasi 
tertentu. 
Buku saku adalah salah satu dari bentuk bahan ajar 
yang dicetak. Buku saku memiliki kesamaan dengan 
bahan ajar lainnya hanya saja yang membedakan adalah 
ukuran dan penyajiannya. Buku saku merupakan buku 
yang berukuran kecil dan mudah dibawa kemana saja 
karena bisa dimasukkan ke dalam saku.
23
 Menurut Eliana 
dan Solikhah, buku saku adalah buku berukuran kecil 
yang memiliki ukuran sesuai ukuran saku sehingga efektif 




Berdasarkan beberapa pengertian buku saku yang 
telah dijabarkan, maka penulis menyimpulkan, buku saku 
dapat diartikan sebagai buku yang memiliki ukuran yang 
sesuai dengan ukuran saku pada umumnya atau berukuran 
kecil sehingga dapat disimpan di dalam saku dan memiliki 
keefisienan dengan bentuknya yang kecil memudahkan 
untuk dibawa kemana saja dan digunakan kapan saja 
dibutuhkan. 
Sulistyani memaparkan bahwa buku saku (pocket 
book) dicetak dengan ukuran yang kecil dengan tujuan 
agar lebih efisien, praktis dan mudah untuk digunakan.
25
 
Buku saku memiliki ukuran yang kecil dan mudah untuk 
di bawa kemana saja sehingga menungkinkan peserta 
didik untuk belajara dimanapun mereka berada. Karena 
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bentuknya yang kecil maka buku saku berisi materi-
materi yang disajikan ringkas sehingga memudahkan 
peserta didik untuk mempelajari suatu materi pelajaran. 
2. Struktur Penulisan Buku Saku 
Dalam pembuatan buku saku pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan empat indikator yang ditetapkan 





Desain buku saku merupakan rancangan buku. 
Dalam hal ini buku saku memiliki bentuk persegi 
panjang dan bisa dimasukkan ke dalam saku. 
2. Ukuran 
Buku saku memiliki ukuran yang disesuaikan 
dengan ukuran saku peserta didik pada umumnya 
yaitu 10 cm x 7 cm. 
3. Penampilan 
Penampilan buku saku sangatlah penting dan 
harus bisa menarik perhatian peserta didik dalam 
membaca. 
4. Materi dalam buku saku 
Hal yang penting diperhatikan dalam 
pembuatan buku saku adalah garis besar susunan yang 
akan digunakan serta pemilihan materi yang ringkas 
namun dapat dimengerti peserta didik. 
Buku saku yang dibuat haruslah memiliki 
struktur atau susunan penulisan. Seperti yang telah 
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1. Judul, judul yang disematkan pada buku saku 
haruslah menarik dan dapat memberikan 
gambaran tentang materi yang dibahas di dalam 
buku tersebut. 
2. Daftar isi, topik-topik bahasan yang terangkum di 
dalam buku haruslah disajikan secara keseluruhan 
dalam buku saku. 
3. Daftar tujuan Kompetensi, tujuan kompetensi 
dibutuhkan untuk membantu peserta didik 
mengetahui pengetahuan, sikap, atau 
keterampilan apa yang dapat mereka dapatkan 
dan kuasai setelah belajar dengan menggunakan 
buku tersebut. 
4. Uraian materi, uraian materi haruslah dijelaskan 
secara terperinci tetang materi pembelajaran di 
dalam buku dan disajikan dlam bentuk point-point 
dengan pengertian yang di jelaskan secara 
singkat. 
5. Glossary atau daftar istilah, glossary berisikan 
pengertian-pengertian konsep yang dibahas 
didalam buku. 
6. Tes akhir/ evaluasi, pada akhir uraian materi di 
setiap babnya hendaknya diberikan latihan soal 
untuk mengasah kemampuan peserta didik. 
7. Daftar pustaka, kehadiran daftar pustaka penting 
adanya karena untuk mencantumkan referensi 
dalam pembuatan buku saku. 
 
                                                             








Memori merupakan sebuah elemen utama dalam sebagian 
besar proses kognitif. William James membedakan memori 
menjadi dua, yaitu memori primer atau memori jangka pendek 
(short-term memory) dan memori sekunder atau memori jangka 
panjang (long-term memory). Informasi yang diterima akan 
dikumpulkan oleh sistem sensorik dengan cepat untuk ditransfer 
ke ―gudang‖ penyimpanan memori jangka pendek, informasi 
tersebut dapat tertimpah atau tergantikan dengan informasi yang 
baru diterima, atau dapat disimpan dengan jangka waktu yang 
lebih lama melalui pengulangan.
28
 Sudah sejak lama diketahui 
bahwa otak terlibat dalam memori. Lokasi tempat memori 




Dalam proses kognitif sudah pasti memerlukan ingatan 
dalam prosesnya guna menyimpan informasi berupa materi-materi 
pelajaran yang dipelajari. Mengingat sangat memerlukan memori 
karena mengingat merupakan sebuah perbuatan menyimpan 
informasi yang kemudian dikeluarkan pada waktu informasi 
tersebut digunakan kembali. Namun informasi yang telah diingat 
tersebut bisa saja tidak dapat dikeluarkan pada saat dibutuhkan, 
gangguan ingatan tersebut disebut dengan lupa.
30
 Ada sebuah cara 
yang digunakan untuk meningkatkan ingatan atau memori agar 
informasi yang telah disimpan di dalam memori tidak mudah 
hilang, yaitu dengan menggunakan teknik-teknik yang dirancang 
untuk meningkatkan penyandian dan memudahkan pengambilan 
informasi. 
Walaupun kemampuan memori manusia terbatas, akan 
tetapi dapat ditingkatkan seoptimal mungkin. Terdapat banyak 
cara yang bisa digunakan guna mengoptimalkan fungsi memori, 
cara ini dikenal sebagai strategi memori. Dengan kata lain, strategi 
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memori merupakan strategi yang digunakan untuk membantu dan 
memudahkan mengingat informasi dengan lebih baik. Ada banyak 
strategi memori, yaitu Rehearsal, organisasi, elaborasi semantik, 
Mental imagery (bayangan mental), retrieval, serta Script. Selain 
strategi-strategi yang telah disebutkan, strategi memori lainnya 
yang terbukti cukup berhasil untuk meningkatkan penyimpanan 
dan pemunculan kembali informasi yang terdapat dalam memori 
adalah apa yang disebut dengan teknik mnemonic.31 
 
D. Mnemonic 
Mnemonik (mnemonic) merupakan suatu cara yang 
digunakan untuk meningkatkan penyimpanan dan pengambilan 
informasi dalam memori. Di dalam mitologi Yunani memori 
dianggap sebagai keterampilan mental tertua yang sangat 
dikagumi, memori juga dianggap sebagai induk atau pokok dari 
segala keterampilan yang ada. Diyakini apabila seseorang tidak 
memiliki memori maka orang tersebut tidak akan memiliki ilmu 
pengetahuan, kesenian, dan juga logika.
32
 Mnemonik 
menggunakan trik encoding yang mengaitkan informasi yang 
akan diingat dengan sesuatu yang familiar sehingga mudah untuk 
diingat dan ketika dibutuhkan mudah untuk dipanggil kembali.
33
 
Mnemonic atau jembatan keledai memiliki hubungan yang 
erat dengan memori. Sistem memori manusia tersusun atas tiga 
komponen storage (penyimpanan). Informasi yang merupakan 
stimulus dari lingkungan terlebih dahulu melalui sensory storage, 
lalu melewati short-term memory dan pada akhirnya berakhir 
dalam long-term memory. Ketiga penyimpanan memori tersebut 
ditandai dengan ciri-ciri struktural seperti seberapa banyak 
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Dalam pembelajaran Biologi dibutuhkan kemampuan 
untuk mengingat suatu konsep atau materi pelajaran tersebut. 
Mengingat merupakan suatu proses penyimpanan suatu informasi 
diotak yang dapat memanggil kembali ingatan tersebut ketika 
dibutuhkan. Ingatan tersebut akan bertahan lama apabila 
disimpan dalam memori jangka panjang.
35
 Namun tidak semua 
orang dapat menyimpan hafalan di dalam memori jangka panjang 
yang terdapat di otak, oleh karena itu banyak orang mudah 
mengalami lupa terutama peserta didik yang lupa akan materi 
pembelajaran. 
 Kuat lemahnya memori seseorang dipengaruhi oleh 
banyak faktor. Salah satunya adalah kondisi fisik yang sangat 
berpengaruh dalam mengingat adalah kelelahan, kurang tidur dan 
sakit. Seseorang yang dalam kondisi lelah, kurang tidur dan sakit 
akan mengalami kesulitasn untuk mengingat sesuatu. Hal ini 
disebabkan ketika dalam kondisi tersebut biasanya seseorang 
akan mengalami kemunduran kemampuan mental yang 
disebabkan oleh gangguan fisik tersebut. Faktor lain yang dapat 
mempengaruhi ingatan adalah usia. Ingatan yang paling kuat 
terjadi pada masa anak-anak, yaitu pada usia 10-14 tahun. 
Sedangkan orang yang lanjut usia akan mengalami kesulitan jika 
diminta untuk mengingat apa yang sudah dipelajari atau 
dialaminya, karena gejala yang paling umum ditemui pada usia 
ini yaitu pikun. Seringkali orang mengalami gangguan mengingat 
yaitu lupa. Seringkali, apa yang telah kita pelajari dengan tekun 
atau kita alami pada akhirnya sukar diingat kembali dan mudah 
terlupakan. Lupa (forgetting) adalah hilangnya kemampuan untuk 
menyebutkan atau memunculkan kembali apa-apa yang 
sebelumnya telah kita pelajari. Dengan demikian, tidak berarti 
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apa yang telah kita pelajari akan hilang, hanya saja informasi 
tersebut terlalu lemah untuk ditimbulkan kembali.
36
 
Untuk mensiasati terjadinya lupa maka diperlukan adanya 
suatu teknik mengingat informasi dengan mudah dan dapat 
ditimbulkan kembali ketika dibutuhkan dengan mudah pula, yaitu 
dengan menggunakan teknik mnemonik. Teknik mnemonik 
sendiri memiliki banyak metode diantaranya yaitu metode lokasi, 
sistem cantol, metode kata kunci, akrostik dan akronim. 
1. Metode Lokasi 
Metode lokasi atau method of loci merupakan salah satu 
teknik mnemonic yang menggunakan perumpamaan berupa 
tempat-tempat khusus dan terkenal sebagai sarana 
penempatan kata dan istilah tertentu yang akan diingat. 
Teknik ini digunakan untuk mengingat suatu daftar kata. 
Daftar kata yang biasa digunakan dalam metode ini yaitu 
nama-nama kota, jalan, dan gedung terkenal yang digunakan 
untuk menempatkan daftar kata dan istilah yang kurang lebih 
relevan dalam arti memiliki kemiripan ciri dan keadaan. 
Dalam arti lain, daftar kata yang akan diingat dikaitkan 
dengan tempat-tempat tersebut. Untuk dapat menggunakan 




a. Mengidentifikasi tempat yang familiar dengan kita dengan 
susunan yang berurutan. 
b. Menciptakan gambaran tentang informasi yang akan 
diingatyang dikaitkan dengan tempat-tempat tersebut. 
c. Mengingat informasi yang hendak diingat dengan 
menggunakan tempat-tempat tersebut sebagai isyarat. 
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2. Sistem Cantol 
 Sistem cantol atau peg word system merupakan teknik 
mnemonic yang menggunakan serangkaian kata yang 
sebelumnya telah dikuasai sebagai cantolan bagi informasi 
yang hendak diingat. Biasanya yang menjadi cantolan adalah 
angka-angka. Daftar angka dicocokkan dengan kata-kata yang 
berbunyi sama dengan angka tersebut, kemudian digunakan 
sebagai papan cantol. Kata-kata tersebut harus diingat dengan 
baik. Untuk menghafal daftar baru, kita cukup 
memasukkannya kedalam daftar tersebut.
38
 
3. Metode Kata Kunci 
Metode kata kunci atau key word method merupakan 
teknik mnemonic yang menggunakan kata-kata yang kurang 
lebih berbunyi serupa dengan kata-kata yang hendak diingat. 
Teknik ini dapat digunakan untuk menghafalkan daftar kata-
kata, bahkan cukup efektif digunakan dalam mempelajari kata 
atau istilah bahasa asing.
39
 Teknik ini membantu bila tidak ada 
mediator verbal yang logis untuk mengisi kesenjangan, 
misalnya bila tidak ada kalimat atau frasa yang jelas untuk 





Teknik akrostik ini merupakan teknik mnemonic dengan 
cara mengambil beberapa huruf dari kata yang akan dihafal 
lalu diasosiasikan menjadi suatu kalimat dengan susunan kata 
yang menarik sehingga mudah untuk diingat.
41
 Kings Play 
Chess on Fine Grained Sand merupakan sebuah akrostik yang 
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kerap kali digunakan oleh mahasiswa Biologi untuk 
mengingat susunan klasifikasi, yaitu Kingdom, Phylum, Class, 
Ordo, Family, Genus, Species. Kalimat yang aneh, bermakna, 
atau kalimat yang melinatkan elemen visual merupakan 
kalimat yang paling mudah untuk diingat dan mudah untuk 




Akronim merupakan teknik mnemonik dengan cara 
menyingkat daftar kata-kata yang hendak diingat. Kata yang 
dibentuk tersebut berdasarkan dengan huruf-huruf pertama 
dalam sebuat kalimat yang hendak diingat.
43
 Akronim yang 
lazim digunakan adalah akronim dari Local Area Network 
yaitu LAN. Akronim memiliki fungsi sebagai suatu isyarat 
atau pemicu kata-kata yang harus diingat; akronim juga 
menyediakan informasi mengenai jumlah item yang diingat; 
dan akronim bertindak sebagai kata pemicu untuk mengingat 
kata-kata yang tidak diikutsertakan dalam akronim tersebut. 
Akronim yang biasa digunakan oleh mahasiswa Biologi 
adalah On Old Olympia‟s Towering Top A Finn And German 
Vault And Hop, untuk mengingat nama-nama saraf kranial 
yaitu, Olfactory, Oculomotor, Trochlear, Trigeminal, 
Abducens, Facial, Auditory, Glossopharyngeal, Vagus, 
Accessory, dan Hypoglossal.44 
Pada contoh-contoh metode dari teknik mnemonik yang 
sudah dipaparkan, metode mnemonik melibatkan penggunaan 
huruf-huruf pertama yang berasal dari kata-kata atau informasi 
yang akan diingat. Huruf-huruf pertama tersebut membawa 
informasi paling besar dibandingkan dengan huruf-huruf lain 
dalam kata yang sama. Hal tersebut menandakan bahwa kata-kata 
disndikan dalam LTM atau memori jangka panjang berdasarkan 
dengan huruf pertamanya, seperti halnya dengan indeks dalam 
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sebuah kamus. Apabila huruf pertama tersebut didukung dengan 
metode mnemonik, maka huruf tersebut cenderung menjadi 
pemicu yang paling mencolok.
45
 
Meski strategi memori yang dapat digunakan cukup 
beragam, namun tidak semua orang menggunakannya. Hal ini 
mungkin ketidaktahuan orang terhadap adanya strategi tertentu 
atau mungkin karena yang bersangkutan tidak menyadari 
kelemahan memorinya sendiri. Meningkatkan memori ingatan 
tidak hanya dengan menggunakan strategi memori saja namun 
juga bisa dengan penciptaan lingkungan dan suasana belajar yang 
mendukung. 
Ketika seorang peserta didik mendapat rangsangan yang 
menyenangkan dari lingkungannya, akan terjadi berbagai 
―sentuhan tingkat tinggi‖ pada diri peserta yang membuat mereka 
lebih aktif dan kreatif secara mental dan fisik. Ketika mereka 
tersenyum atau tertawa aliran darahnya akan semaki lancar 
―menjalar‖ keseluruh anggota tubuh yang membuatnya semakin 
aktif. Otak mereka menerima suplai darahyang memadai ketika 
tersenyum atau tertawa, maka akan memudahkan mereka untuk 
berfikir dan memproses suatu informasi. Kenyamanan yang 
mereka nikmati ketika tertawa, akan memberikan kesempatan 
bagi otak emosi (memori) untuk menyimpan informasi, baik 
dalam memori jangka pendak maupun memori jangka panjang. 
Informasi yang masuk kedalam otak memori yang melibatkan 
emosi secara mendalam, akan memudahkan mereka untuk 
mengingat kembali saat informasi tersebut diperlukan. Artinya, 
kenyamanan dan kesenangan yang dimiliki oleh peserta didik itu, 
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E. Spesifikasi Produk Yang di Harapkan 
     Pengembangan bahan ajar berupa buku saku berbasis metode 
mnemonic akrostik memiliki spesifikasi produk sebagai berikut: 
1. Pengembangan buku saku berbasis metode mnemonic akrostik 
yang dikembangkan menggunakan materi selama satu 
semester pada semester ganjil kelas XI. 
2. Buku saku berbasis metode mnemonic akrostik di buat 
menggunakan Corel Draw, materi diketik menggunakan 
Microsoft Word dengan bantuan menu-menu di dalam standar 
toolbar. 
3. Di dalam buku saku ini berisi teknik mnemonic akrostik pada 
tiap materi sehingga memudahkan untuk diingat. 
 
F. Penelitian yang Relevan 
     Sudah banyak karya ilmiah yang meneliti atau mengembangkan 
bahan ajar berupa buku saku. Diantaranya penelitian yang dilakukan 
oleh Yulmi (2018) Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
pada pengembangan buku saku bergambar dengan materi struktur dan 
fungsi jaringan pada tumbuhan dan hewan. Hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Yulmi (2018) ini menunjukkan bahwa buku saku yang 
dikembangkan sangat layak untuk digunakan berdasarkan dengarn 
rata-rata perolehan nilai mencapai 92,5%. 
     Teguh Afriyadi, jurusan Geografi Universitas Negeri Semarang 
2015, dengan judul ―Pengembangan Buku Saku Geografi Kompetensi 
Dasar Sejarah Pembentukan Bumi Sebagai Bahan Ajar Pada Kelas X 
Di MA NU Al Hikmah Semarang‖. Menyimpulkan bahwa 
pengembangan buku saku Geografi dengan Kompetensi Dasar Sejarah 
pembentukan bumi layak untuk digunakan sebagai bahan ajar. 
Kelayakan buku saku tersebut didapatkan berdasarkan hasil validasi 
tahap 1 dan tahap 2 memenuhi persentase kelayakan minimal 62% 
dengan kriteria baik, tanggapan guru sebesar 76% dengan kriteria baik 






baik, sedangkan hasil belajar siswa diperoleh hasil yang baik dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 100%. 
     Nurul Laili dan Nailul Fauziah, jurusan Bahasa Jepang Unipdu 
Jombang 2013, dengan judul ―Pengembangan Buku Saku Dengan 
Metode Mnemonik Dalam Pembelajaran Huruf Kanji Tingkat Dasar 
Di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT CIC (Cambridge 
International Centre) Jombang‖. Menyimpulkan bahwa 
pengembangan produk buku saku pembelajaran kanji tingkat dasar di 
kelas ekstrakurikuler bahasa Jepang menunjukkan bahwa sangat 
efektif digunakan. Hal ini terlihat dari hasil nilai perolehan tes-tes 
yang dilakukan selama proses penelitian. Perbandingan nilai terlihat 
sangat jauh berbeda berdasarkan data awal pembelajaran kanji dasar 
dengan menggunakan produk pengembangan tutorial ceramah oleh 
guru pengajar. Melalui angket, wawancara, dan hasil keaktifan siswa 
di dalam kelas dalam proses belajar mengajar kanji dasar juga 
menunjukkan perubahan yang berarti dibandingkang dengan proses 
pembelajaran pada pertemuan sebelumnya.  
 
G. Kerangka Berfikir 
     Kerangka berfikir dalam penelitian pengembangan buku saku 
berbasis metode mnemonic akrostik pada mata peljaran Biologi kelas 
























































Pengembangan buku saku berbasis 
metode mnemonic akrostik 
1. Buku saku memiliki daya tarik untuk 
membuat peserta didik belajar karena 
sifatnya yang efisien. 
2. Pembelajaran dengan menggunakan 
buku saku berbasis metode 
mnemonic akrostik memudahkan 
peserta didik mengingat materi 
pelajaran. 
Dihasilkan bahan ajar berupa buku saku 
berbasis metode mnemonic akrostik 
Bahan ajar berupa buku saku berbasis 
metode mnemonic akrostik layak 
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